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<b>ABSTRAK</b><br>

Diluar kenyataan bahwa kesehatan menjadi salah satu aspek esensial dalam pembangunan manusia, capaian
yang diraih Pemerintah Indonesia di bidang kesehatan masih cukup tertinggal apabila dibandingkan dengan
negara-negara tetangganya Schutte et al., 2017. Apabila ditelusuri lebih lanjut, Indonesiaternyata juga
memiliki performaburuk dalam permasalahan malnutrisi, dimana kasus stunting di Indonesia adalah yang
tertinggi ke-5 di duniaWHO, 2013 dengan prevalens balita stunting sebesar 37,2 Riskesdas, 2013. Disisi
lain, belanja kesehatan secara umum telah mengalami peningkatan yang signifikan, terutama setelah
diberlakukannya Desentralisasi Fiskal dan Mandatory Spending pada UU Kesehatan N0.36/2009. Studi ini
ingin mengukur tingkat efisiensi performa belanja kesehatan dan dampaknya dalam pengurangan stunting di
tingkat kota/kabupaten di Indonesia. Menggunakan Stochastic Frontier Analysis, studi ini mengestimasi
inefisiensi teknis yang terjadi karena kegagalan pemerintah dalam melakukan performa optimum dalam
pengurangan stunting. Temuan awal studi ini menemukan bahwa terdapat kehilangan efisiensi sebesar 16
dalam performa belanja kesehatan untuk pengurangan stunting di pemerintah daerah di Indonesia, Studi juga
menunjukkan bahwa belanja modal dan belanja barang, bersamaan dengan dergjat desentralisasi merupakan
faktor yang signifikan memengaruhi tingkat efisiensi kinerja pemerintahan. Dari perspektif regional, studi
menemukan bahwa daerah di Kepulauan Maluku memiliki tingkat efisiensi yang paling rendah secararata-
rata.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Despite health being one of the most important aspects of human capital, Indonesiarsquo s performancein
health related aspects lags behind compared to its neighboring countries Schutte et a., 2017. In this aspect, it
isfound that Indonesia also performed poorly on malnutrition problem, especially stunting cases 37.2
toddlers with stunting prevalence Riskesdas 2013 ndash 5th highest stunting prevalence in the World, WHO
2013. On the other hand, overall health expenditure has significantly increased since the implementation of
Fiscal Decentralization Act and Mandatory Spending on Health Act. This study wants to measure the
efficiency of health expenditure performance and its impact on reducing stunting prevalence at the regional
level in Indonesia. Using Stochastic Frontier Analysis, the study estimated technical inefficiency due to
failure in conducting optimum effort on stunting reduction. The preliminary result found that regional
government in Indonesia has loss 16 efficiency in health expenditure with respect to stunting reduction. The
study also shows that capital and goods expenditure, along with the degree of decentralization are significant
efficiency factors that influence government performance. From the regional perspective, it isfound that
regions in Mauku Islands are the lowest on efficient performance in average.
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